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ABSTRAK

NAJLA FARAH HASTUTIL. Pengaruh Zat Ekstraktif Terlarut Etanol-Air dan
Variasi Suhu Pengeringan terhadap Diskolorasi Kayu Jabon. Dibimbing oleh
DEDED SARIP NAWAWI dan YANICO HADI PRAYOGO.

Jabon merupakan salah satu jenis kayu untuk bahan baku industri kayu. Salah
satu tantangan dalam industri kayu adalah perubahan warna kayu atau diskolorasi.
Hal ini disebabkan oleh kandungan zat ekstraktif dan proses pengolahan kayu
seperti pengeringan kayu. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh zat
ekstraktif terlarut etanol-air dan pengeringan terhadap perubahan warna kayu jabon,
serta identifikasi senyawa kimia dalam ekstrak yang memengaruhi diskolorasi.
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut air, etanol 50%
dan 100%. Pengeringan kayu dilakukan masing-masing pada suhu 60, 70, dan 80 °C.
Perubahan warna pada kayu diukur dengan metode CIELab dan identifikasi
Komponen kimia ekstrak menggunakan Py-GC/MS. Hasil penelitian menunjukkan
suhu pengeringan yang lebih rendah menghasilkan perubahan warna yang lebih
kecil. Selain itu, ekstraksi dengan pelarut etanol 100% menghasilkan perubahan
warna terendah. Berdasarkan analisis komponen kimia, zat ekstraktif fenol dan
fenolik diduga berperan terhadap diskolorasi kayu. Perlakuan ekstraksi etanol
100% dan pengeringan pada suhu 60 °C merupakan perlakuan terbaik untuk
mengurangi diskolorasi pada kayu jabon.

Kata kunci: ekstraktif, komponen kimia, maserasi, warna kayu

ABSTRACT

NAJLA FARAH HASTUTI. The Effect of Ethanol-Water Soluble
Extractives and Drying Temperature Variations on Jabon Wood Discoloration.
Supervised by DEDED SARIP NAWAWI and YANICO HADI PRAYOGO.

Jabon is a wood species used as raw material in the timber industry. One of
the challenges in the timber industry is wood discoloration. This is caused by the
content of extractive substances and wood processing methods such as drying. This
study aims to investigate the effect of ethanol-water soluble extractive substances
and drying on color changes in jabon wood, as well as to identify the chemical
compounds in the extract that influence discoloration. Extraction was performed
using the maceration method with water, 50% ethanol, and 100% ethanol as
solvents. Wood drying was performed at temperatures of 60, 70, and 80°C. Color
changes in the wood were measured using the CIELab method, and the chemical
components of the extract were identified using Py-GC/MS. The results showed
that lower drying temperatures resulted in smaller color changes. Additionally,
extraction with 100% ethanol solvent produced the lowest color changes. Based on
chemical component analysis, phenolic and phenolic extractive compounds are
suspected to contribute to wood discoloration. This study indicates that 100%
ethanol extraction and drying at 60°C are the optimal treatments for reducing
discoloration in jabon wood.

Keywords: chemical component, extractive, maceration, wood color
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